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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Tafsir inklusif menurut Sayyid Quṭb tentang kebebasan beragama adalah 

setiap manusia tidak diperbolehkan untuk memaksa orang lain untuk suatu 

keyakinan agama. Hal demikian dikarenakan Allah SWT sudah 

memberikan potensi kepada manusia yang akan mendorongnya kepada 

kebaikan dan keburukan, sehingga dengan potensi tersebut manusia dapat 

menggunakannya dalam memilih agama yang mereka yakini dan setiap 

rasul utusan Allah SWT hanya ditugaskan untuk menyampaikan ajaran 

tauhid, tapi tidak mempunyai wewenang untuk memaksa orang lain agar 

beriman kepada Allah SWT. 

2. Tafsir inklusif menurut Sayyid Quṭb tentang dialog dan kerjasama adalah 

tidak ada larangan bagi seorang muslim untuk menjalin hubungan sosial 

dan kerjasama dengan non muslim maupun dengan ahli kitab dalam 

batasan-batasan pergaulan yang telah dijelaskan oleh syari’at Islam karena 

dialog dan kerjasama tersebut akan menjadi wasilah bagi umat Islam untuk 

mengajak orang-orang musyrik dan orang-orang yang menyekutukan 

Allah SWT untuk kembali kepada jalan yang benar.  

3. Tafsir inklusif menurut Sayyid Quṭb tentang pernikahan beda agama 

(wanita ahli kitab) adalah tidak mengharamkan melakukan pernikahan 

beda agama (wanita ahli kitab), akan tetapi Sayyid Quṭb masih condong 
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agar umat Islam menikah dengan wanita yang seagama, dan mengatakan 

lebih baik ditinggalkan. 

B. Saran  

1. Penelitian ini penulis memfokuskan pada nuansa inklusif dalam kitab 

Tafsir fiy Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quṭb yang membatasi fokus kajian 

pada beberapa permasalahan yang sedang hangat terjadi saja, di antaranya 

terkait dengan kebebasan dalam beragama, dialog dan Kerjasama antar 

agama serta pernikahan beda agama. Oleh karena itu, penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk membahas tentang nuansa inklusif dalam 

kitab Tafsir fiy Zhilal al-Qur’an yang lebih komprehensif dari berbagai 

masalah lain agar menjadi solusi bagi masyarakat. 

2. Penulis menyarankan agar pembaca tidak terjebak dalam sikap eksklusif 

dan sebaiknya menerapkan sikap inklusivisme dalam kehidupan 

bermasyarakat, sehingga dapat mewujudkan kehidupan masyarakat yang 

aman dan damai.  Hal demikian dikarenakan sedang maraknya terjadi di 

kalangan masyarakat dan kehidupan beragama   sikap eksklusivisme yang 

banyak menimbulkan problematika di kalangan masyarakat dan kehidupan 

beragama. 
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